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DIVERSITY OF BIRD SPECIES IN JALUR 21 ELEPHANTS 

TRAINING CENTER, REGIONAL CONSERVATION RESORT XV. 

PADANG SUGIHAN WILDLIFE RESERVE. 

 

 

Andes Saputra 

NIM. 08041281722041 

 

RESUME 

One of the biodiversity in Indonesia is the diversity of bird species. The Padang 

Sugihan wildlife reserve is one of the conservation forest areas that is a bird habitat 

in South Sumatra. Diversity of bird species in Padang Sugihan Wildlife Reserve 

has threats, specifically habitat degradation and poaching. Padang Sugihan Wildlife 

Reserve areas is experiencing habitat degradation such as forest fires, illegal 

logging and land conversion. This study aims to calculate the index of bird species 

diversity in Jalur 21 Elephants Training Center, Regional Conservation Resort XV. 

Padang Sugihan Wildlife Reserve. The research was conducted from January to 

April 2021. The method used is the point count method or IPA (Indices Punctual 

Abundance). 

Bird identification was based on the Birds Field Guidebook in Sumatera, Java, Bali 

and Kalimantan. Data was calculated using the Shannon species diversity index. 

There are 33 species of birds distributed into 20 bird families. Of the 4 observation 

stations, Station 1 of acacia forest vegetation has the highest species diversity index 

(H') with a value of 2.720. Station 4 of mixed forest vegetation had the lowest bird 

species diversity index (H') of 2.06. The Spotted-Dove (Sterptopelia chinensis) is a 

type of bird found throughout the station. 

 

Keyword: Birds, Diversity of birds, Padang Sugihan Wildlife Reserve. 

Reference: 32 (1985–2020). 
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KEANEKARAGAMAN  BURUNG DI JALUR 21 PUSAT LATIHAN 

GAJAH RESOR KONSERVASI WILAYAH XV SUAKA 

MARGASATWA PADANG SUGIHAN 
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RINGKASAN 

Salah satu keanekaragaman hayati di Indonesia adalah keanekaragaman jenis 

burung. Suaka Margasatwa Padang Sugihan merupakan salah satu wilayah hutan 

konservasi yang menjadi habitat burung di Sumatera Selatan. Keanekaragaman 

jenis burung di SM. Padang Sugihan memiliki ancaman yaitu degradasi habitat dan 

perburuan liar. Kawasan SM. Padang Sugihan mengalami degradasi habitat seperti 

kebakaran hutan, penebangan liar dan konversi lahan. Penelitian bertujuan untuk 

menghitung indeks keanekaragaman jenis burung di Jalur 20 PLG Resor 

Konservasi Wilayah XV SM. Padang Sugihan. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Januari sampai bulan April 2021. Pengambilan data burung dilakukan dengan 

pengamatan langsung. Pengamatan langsung yaitu dengan melihat maupun 

mendengar langsung individu burung di lokasi penelitian. Metode yang digunakan 

yaitu metode titik hitung (point count) atau IPA (Indices Punctual Abundance). 

Identifikasi burung didasarkan pada Buku Panduan Lapangan Burung-burung di 

Sumatera, Jawa, Bali dan Kalimantan. Perhitungan data menggunakan indeks 

keanekaragaman jenis Shannon. 

Berdasarkan hasil survei dan hasil pengamatan yang telah dilakukan didapatkan 

kesimpulan, terdapat 33 jenis burung yang terdistribusi kedalam 20 famili burung. 

Dari 4 stasiun pengamatan, stasiun 1 dengan vegetasi Hutan Akasia memiliki 

indeks keanekaragaman jenis (H’) paling tinggi dengan nilai 2,72. stasiun 4 vegetasi 

hutan campuran memiliki indeks keanekaragaman jenis (H’) burung paling rendah 

yaitu 2,06. Terkukur biasa (Sterptopelia chinensis) merupakan jenis burung yang 

ditemukan diseluruh stasiun. 

Kata Kunci: Burung, Keanekaragaman jenis burung, SM. Padang Sugihan 

Kepustakan: 32 (1985–2020) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1.  Latar Belakang 

Indonesia menempati urutan kedua sebagai negara dengan tingkat 

biodiversitas tertinggi di dunia setelah Brazil. Indonesia memiliki 15,5% jenis flora 

dan 10% fauna vertebrata dari seluruh jenis flora dan fauna didunia (Widjaja et al., 

2014). Salah satu keanekaragaman hayati di Indonesia adalah keanekaragaman 

jenis burung. Berdasarkan data Burung Indonesia (2020), di Indonesia tercatat 

memiliki 1.794 jenis burung yang tersebar diseluruh pulau Indonesia dan 427 jenis 

tercatat sebagai burung endemis Indonesia.  

Pulau Sumatera memiliki keanekaragaman jenis burung yang tinggi. di 

Sumatera terdapat 541 jenis burung darat, jumlah tersebut tidak termasuk jenis 

burung migrasi, burung air, peranca dan elang (MacKinnon et al. 2010). Sumatera 

memiliki 627 jenis burung, dimana 300 jenis burung tercatat ditemukan pada 

kawasan agroforest (Ayat, 2011). Keanekaragaman jenis burung yang tinggi 

menujukkan jika habitat hutan di pulau Sumatera dapat mendukung kehidupan 

burung. 

Keanekaragaman burung sangat dipengaruhi oleh kondisi habitat. Pulau 

Sumatera memiliki wilayah hutan yang luas dengan berbagai tipe hutan berbeda 

yang menjadi habitat bagi burung. Margono et al. (2012), menyatakan bahwa pulau 

Sumatera terdiri dari 52,8% wilayah hutan, dari jumlah tersebut 10,6% merupakan 

hutan konservasi, 13,0% merupakan hutan lindung dan 35,5% merupakan hutan 

produksi.  
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Ketinggian suatu wilayah juga menentukan tingkat keanekaragaman jenis 

burung. Pada daratan rendah seperti semak pesisir, hutan pantai, hutan mangrove, 

hutan rawa gambut, hutan kerangas dan hutan rawa air tawar memiliki 

keanekaragamaan jenis burung yang sedikit dan sebagian besar merupakan burung 

air. Pada daratan tinggi seperti hutan Dipterokarp perbukitan, hutan hujan tropis 

pengunungan dan hutan pengunungan kering memiliki tingkat keanekaragaman 

jenis burung yang lebih beragam dan memperlihatkan tingkat endemik yang tinggi. 

MacKinnon et al. (2010), menyatakan bahwa Pulau Sumatera memiliki 22 jenis 

burung endemik yang hanya dapat ditemukan pada dataran tinggi. 

Kawasan hutan di pulau Sumatera setiap tahunnya mengalami degradasi. 

Degradasi hutan disebabkan oleh banyaknya pembukaan lahan menjadi wilayah 

pemukiman, jalan, perkebunan dan pertanian. Berdasarkan hasil penelitian Nahib 

dan Suwarno (2017), pada periode 2005-2010 terjadi deforestasi di Pulau Sumatera 

sebesar 1,632 juta ha (8,77%), terdiri dari deforestasi pada hutan gambut seluas 

0,824 juta (26,48%) dan deforestasi pada tanah mineral seluas 0,808 juta (5,82 %). 

Degradasi hutan menyebabkan hilangnya habitat burung dan satwa lainnya. 

Suaka Margasatwa (SM) Padang Sugihan pada tanggal 16 April 2014 

melalui Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 2585/Menhut-VII/KUH/2014 

ditetapkan menjadi salah satu kawasan konservasi yang berada di Sumatera Selatan 

dengan luas 88.148,05 hektar. Secara administratif SM Padang Sugihan berada di 

Kabupaten Banyuasin dan Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI). Sebelum 

ditetapkan sebagai wilayah konservasi SM Padang Sugihan merupakan wilayah 

rencana penempatan Transmigrasi yang terbentuk pada awal tahun 1980-an. Fungsi 
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utama SM. Padang Sugihan adalah sebagai habitat Gajah Sumatera dan Harimau 

Sumatera serta hewan-hewan yang dilindungi lainnya.  

Pada kawasan SM. Padang Sugihan terdapat 181 jenis burung yang telah 

teridentifikasi. Sebanyak 28 jenis tercatat hanya ditemukan di habitat sungai dan 8 

jenis hanya terdapat di habitat Melaleuca. Jenis lainnya dapat ditemukan dibeberapa 

habitat berbeda (Nash dan Nash, 1985). Berdasarkan survei awal peneliti  di SM 

Padang Sugihan pada 27 – 28 September 2020 pada dua habitat yaitu semak belukar 

dan hutan gelam, didapatkan 11 jenis burung yaitu Bondol Peking (Lhoncura 

puntulata), Cucak Kutilang (Pycnonotus aurigaster), Merbah Cerucuk (Pycnonotus 

goiavier), Bentet Kelabu (Lhanius shack), Kipasan Belang (Rhipidura javanica), 

Bubut Alang-alang (Centropus bengaliensis), Kerak Kerbau (Acridotheres tristis), 

Elang Tikus (Elanus caeruleus), Caladi Balacan (Dendrocopus canicapillus), 

Cangak Abu (Ardea cinerea) dan Layang-layang Api (Hirundo tahitica).  

Kawasan Pusat Latihan Gajah Resor Wilayah XV yang berada di bagian 

utara kawasan SM. Padang Sugihan mengalami degradasi hutan baik secara alami 

atau pun karena aktivitas manusia. Kebakaran hutan yang terjadi di musim kemarau 

dan penebangan hutan liar menjadi penyebab utama degradasi hutan di SM. Padang 

Sugihan. Kunarso et al. (2019), dalam jurnalnya mengatakan sekitar 85% wilayah 

SM. Padang Sugihan pernah terbakar dalam kurun waktu 2006 – 2018 termasuk 

wilayah Pusat Latihan Gajah.  

Keanekaragaman jenis burung menghadapi ancaman lain selain degradasi 

hutan yaitu pemburuan hewan liar. Beberapa jenis burung biasa diburu karena 

memiliki nilai jual yang tinggi dan diburu untuk dijadikan sumber makanan oleh 



4 

 

Universitas Sriwijaya 

masyarakat disekitar Pusat Latihan Gajah SM. Padang Sugihan. Beberapa jenis 

burung yang biasa diburu yaitu jenis burung kacer (Copsychus saularis) karena 

memiliki harga yang mahal. Burung kareo padi (Amaurornis phoenicurus) dan 

Belibis (Dendrocygna sp.) sering diburu untuk diambil dagingnya sebagai sumber 

makanan. Masyarakat berburu burung dengan berbagai cara seperti pikat suara 

dengan rekaman, menggunakan lem pulut dan menggunakan senapan angin. 

Burung merupakan satwa yang memiliki peran penting dalam ekosistem. 

Fungsi ekologis burung yaitu sebagai penyebar biji, penyerbuk alami dan 

pengendali hawa. Burung juga dimanfaatkan manusia sebagai bahan makanan serta 

sebagai hewan peliharaan. Pada tahun 1958 di Cina hewan-hewan yang dianggap 

sebagai hama dimusnakan termasuk kelompok burung pipit. Kondisi tersebut 

menyebabkan burung Gereja erasia hampir punah saat itu. Dampaknya pada tahun 

1960 terjadi gagal panen di Cina, hal tersebut karena serangga dan ulat kehilangan 

predator alaminya sehingga jumlahnya tidak terkendali (Hananto, 2016). Burung 

pemakan biji berperan dalam menyebarkan biji di hutan seperti burung betet, 

kutilang dan terkukur. 

1.2.  Rumusan Masalah 

Degradasi hutan SM Padang Sugihan seperti kebakaran hutan, penebangan 

hutan liar dan perburuan illegal hewan termasuk burung secara terus menerus 

dikhawatirkan akan menurunkan keanekaragaman jenis burung.  Kerusakan habitat 

mengakibatkan burung kehilangan habitat untuk mencari makan, bersarang dan 

tempat berlindung. Pemburuan liar menyebabkan kehilangan sepesies burung 
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tertentu di SM. Padang Sugihan. Hal tersebut menyebabkan penurunan populasi 

dan tingkat keanekaragaman burung di SM. Padang Sugihan. 

1.3.  Tujuan Penelitian 

 Penelitian bertujuan untuk menghitung indeks keanekaragaman jenis 

burung di Jalur 21 PLG Resor Konservasi Wilayah XV, SM Padang Sugihan 

Provinsi Sumatera Selatan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan dapat memberikan informasi mengenai tingkat 

keanekaragaman jenis burung di Jalur 21 PLG Resor Konservasi Wilayah XV, SM 

Padang Sugihan. Penelitian juga diharapkan bermanfaat untuk pengelola SM 

Padang Sugihan, dan untuk masyarakat setempat. 
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